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ABSTRAK

Sindrom Down disebabkan oleh kelainan kromosom 21 yang tidak terpisah selama
meiosis. Hal Ini mengakibatkan individu memiliki 47 kromosom daripada 46 kromosom
normal, yang menyebabkan terjadinya down syndrome. Orang tua tidak mengharapkan
kehadiran anak dengan sindrom down. Biasanya, para orang tua mengalami perasaan sedih,
stres, bersalah, dan kesulitan menerima kenyataan tersebut. Dalam situasi tersebut, dukungan
sosial sangat penting bagi orang tua untuk memberikan dukungan dalam memberikan perawatan
dan menerima keadaan tersebut.Tujuan literatur review ini untuk menganalisis dan
mengevaluasi studi terbaru yang dilakukan dalam bidang dampak sosial dan emosional yang
dialami oleh keluarga bayi dengan down syndrom. Penelusuran literatur dilakukan di beberapa
database seperti Google Scholar, Neliti, dan Researchget.com, dengan menggunakan kata kunci
Down Syndrom, dampak sosial, dampak emosional, dan hasilnya 25 artikel yang relevan
dengan topik penelitian ini dipilih dan dianalisis. Berdasarkan hasil literatur review ini, dapat
disimpulkan bahwa keluarga bayi dengan down syndrom mengalami dampak sosial dan
emosional yang signifikan. Maka diperlukan suatu usaha untuk meningkatkan dukungan dan
pelayanan bagi keluarga ini agar dapat membantu mereka mengatasi dampak-dampak yang
terkait dengan kondisi ini.

Kata kunci: down syndrom, dampak sosial, dampak emosional
ABSTRACT

Down syndrome is caused by an abnormality of chromosome 21 that doesn’t separate during
meiosis. This results in the individual having 47 chromosomes instead of the normal 46, leading to
Down’s Syndrome. The presence of a child with Down syndrome is something parents don’t want.
Usually, parents experience feelings of sadness, stress, guilt, and difficulty accepting this reality. In this
situation, social support is very important for parents to provide support in providing care and accepting
this situation. The purpose of this literature review is to analyze and evaluate recent studies conducted
in the field of social and emotional impact experienced by families of babies with Down syndrome. A
literature search was conducted in several databases such as Google Scholar, Neliti, Researchget.com,
libgen.com using the keywords Down Syndrome, social impact, emotional impact, and As a result, 25
articles relevant to this research topic were selected and analyzed. Based on the results of this literature
review, it can be concluded that families of babies with Down syndrome experience significant social
and emotional impacts. Therefore, efforts are needed to improve support and services for these families
so that they can help them overcome the impacts associated with this condition.
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PENDAHULUAN

Sebagian pasangan suami istri berharap
untuk memiliki keturunan, karena anak
dianggap sebagai aset berharga bagi
keluarga. Orang tua menginginkan anak yang
lahir sempurna dan menjadi harapan mereka.
Seorang anak yang dalam keadaan yang
sehat, baik dari segi fisik maupun mental,
sangat diidamkan oleh orangtua. Namun,
tidak semua anak memiliki kondisi fisik dan
mental yang normal sejak lahir atau masa
perkembangannya. Beberapa anak memiliki
keterbatasan baik dari segi fisik maupun
psikis, sehingga mereka digolongkan sebagai
anak berkebutuhan khusus.

Down syndrom disebabkan oleh kelainan
kromosom 21 yang tidak terpisah selama
meiosis. Hal ini mengakibatkan individu
memiliki 47 kromosom daripada 46
kromosom normal, yang menyebabkan
terjadinya down syndrom. Serat-serat khusus
hang terdapat didalam setiap sel tubuh
manusia disebut dengan kromosom, yang
mengandung bahan genetik yang
menentukan karakteristik individu
(Wiyani,2014).

Individu yang mengalami down syndrom
memiliki ciri-ciri fisik yang khas, antara lain
terdapat lipatan-lipatan di sudut mata, mata
yang condong ke atas, hidung yang datar,
wajah menyerupai orang mongol, dan mulut
kecil dengan langit-langit rata yang

menyebabkan lidah mereka terjulur sedikit.

Selain itu, biasanya anak-anak dengan down
syndrome memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam melipat dan membungkukkan
tubuh mereka. Sedangkan anak-anak normal
lain tidak mampu melakukannya seperti yang
diungkapkan oleh Mangunsong (2009).
Menurut Amin (1995), anak-anak dengan
sindrom Down dapat dikategorikan sebagai
tunagrahita sedang berdasarkan tingkat 1Q-
nya, yang berada dalam rentang 40 hingga
55.

Dilansir dari kesehatan dasar (Riskesdas)
Kementerian Kesehatan, pada tahun 2010,
persentase individu dengan down syndrom di
Indonesia sebesar 0,12%. Sedangkan pada
tahun 2013, terjadi peningkatan pada angka
tersebut menjadi 0,13%. Artinya, terdapat
sekitar 0,13% dari populasi anak-anak di
Indonesia yang berusia antara 24-59 bulan
mengalami down syndrom. Menurut sumber
yang serupa, prevalensi anak-anak yang
mengidap down syndrom di Indonesia
meraih 300.000 jiwa dengan rasio 1:1000
kelahiran bayi. Beberapa pasangan suami
istri mengharapkan hadirnya seorang anak
karena dianggap sebagai aset berharga bagi
orang tua. Orang tua berharap mempunyai
snsk yang sehat secara fisik dan mental, dan
kelahiran anak yang sempurna menjadi
harapan mereka. Namun, tidak semua bayi
yang lahir dapat bekerkembang secara

normal.
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Memiliki anak dengan kebutuhan khusus
dapat menjadi penyebab stres dan beban bagi
orang tua, baik secara fisik maupun
psikologis. Orang tua dapat mengalami stres
karena memiliki anggota keluarga yang
memerlukan perhatian khusus, seperti yang
disebutkan oleh Lestari (2012). Orang tua
yang memiliki anak dengan kebutuhan
khusus mengalami tekanan yang dapat
memicu respon emosional dalam diri mereka.
Selain itu, tidak hanya dilingkungan, anak
berkebutuhan khusus bisa mengalami
penolakan diberbagai tempat lain, bahkan
dapat terjadi di dalam keluarga.

Kehadiran seorang anak yang mengalami
gangguan perkembangan dapat

menyebabkan orang tua merasa
menyalahkan diri dan merasa menolak anak
mereka karena kondisi anak yang tidak sesuai
dengan harapan (Triana & Andriany, 2010).
Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan
beban dan

khusus akan mengalami

memunculkan reaksi emosional dalam
dirinya. Selain penolakan dari individu di
lingkungan sekitarnya, ada juga
kemungkinan mereka yang memiliki snak
khusus

berkebutuhan mungkin  akan

mengalami penolakan bahkan dari anggota
keluarga mereka sendiri.
adalah  untuk

Tujuan  penelitian  ini

mengevaluasi dampak kehadiran anak
dengan down syndrom pada dampak sosial

dan emosional orang tua.

METODE

Dalam penelitian ini, dilakukan metode
pencarian artikel ilmiah yang terkait dengan
topik melalui beberapa database seperti
Google Scholar, Neliti, dan
Researchgate.com. Berbagai kata kunci yang
di pakai dalam proses pencarian yaitu down
syndrome, dampak sosial, dan dampak
emosional, untuk memastikan relevansi
artikel yang ditemukan. Artikel yang
ditemukan juga difilter berdasarkan jenis
dokumen seperti jurnal atau paper untuk
mendapatkan artikel yang lebih spesifik.
Setelah itu, dilakukan seleksi artikel yang
relevan dengan topik yang sedang diteliti
kualitas  dan

dengan  memperhatikan

relevansinya. Seleksi dilakukan dengan
membaca abstrak dan bagian-bagian penting
dari artikel tersebut, dan artikel yang
dianggap paling relevan dan berkualitas
kemudian digunakan sebagai dasar dalam
pembuatan literature review.

HASIL

Dari penelitian jurnal yang telah direview,
terdapat temuan bahwa dampak sosial dan
emosional pada keluarga bayi dengan down
syndrome terjadi secara signifikan. Situasi
yang sulit dihadapi oleh orang tua anak yaitu
mempunyai anak yang mengalami cacat
mental, terutama pada dampak sosial dan
emosional. Menurut Mangunsong (2011),

ketika mengetahui anak mereka mengalami
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kelainan, orang tua pertama kali mengalami
perasaan malu, kegoncangan batin, terkejut,
dan meragukan kenyataan. Menurut
Zappella (2016), ketika diinformasikan
bahwa bayi yang baru dilahirkan memiliki
kelainan, biasanya orang tua akan merespons
dengan

perasaan  keterkejutan  dan

ketidakpercayaan, lalu diikuti dengan
penolakan.

Dikabarkan bahwa kehadiran anak dengan
down syndrom dapat menyebabkan masalah
internal dan sosial bagi orang tua. Beberapa
ibu menunjukkan tanda-tanda depresi dan
mengalami penurunan kesehatan mental,
seperti yang dijelaskan dalam penelitian oleh
(Van Der Veek, Kraaij, & Garnefski pada
tahun 2009).

Judul dari penelitian "Persepsi Orangtua
Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus" oleh
Anggraini pada tahun 2013, diketahui bahwa
dari 29 orangtua yang mempunyai anak
kebutuhan khusus, 17 (58,62%) orangtua dari
mereka merasa malu karena kehadiran anak
mereka yang berebutuhan khusus. Selain itu,
10 (34,48%) orangtua dari mereka merasa
sangat kecewa karena anak mereka dianggap
sebagai anak yang memiliki kebutuhan
khusus dan tidak memenuhi harapan mereka.
Terdapat penelitian lain yang menunjukkan
bahwa tingkat stres yang dialami oleh
beberapa ibu lebih tinggi daripada ayah
seperti yang dilakukan oleh Ricci & Hodopp
(dalam Gousmett. 2006).

Ketika anak dikatakan bermasalah, orangtua
akan merasakan reaksi pertama seperti tidak
percaya shock, sedih, kecewa, merasa
bersalah, marah dan menolak.

Faradina (2016), ketika orang tua
mempunyai anak yang berkebutuhan khusus,
biasanya mereka mengalami reaksi awal
seperti kejutan, kesedihan, ketidakpercayaan,
bahkan ada yang mengabaikan anak mereka
karena tidak memenuhi ekspektasi dan cita-
cita mereka. Selain perasaan-perasaan
tersebut, orang tua yang mempunyai anak
dengan kebutuhan khusus juga dapat
merasakan kekecewaan, dan di butuhkan
waktu dan tahapan yang relatif panjang untuk
mengontrol emosi dan mengakui situasi yang
sedang dihadapi. Sesuai dengan hasil
penelitian  Semiun (2006), situasi ini
mencerminkan dampak sosial yang timbul
karena sikap orangtua yang merasa malu jika
memiliki anak yang cacat. Perasaan malu
tersebut mungkin menyebabkan anak
tersebut ditolak secara terang-terangan atau
tidak. Dalam hal emosional, beberapa studi
menunjukkan bahwa ibu dari bayi dengan
down syndrome lebih rentan mengalami
depresi dan kecemasan dibandingkan dengan
ibu dari bayi tanpa kondisi. Ketika anak
mengalami masalah, orang tua akan
merespon dengan perasaan awal yang
mungkin

mencakup  ketidakpercayaan,

keterkejutan, kesedihan, kekecewaan,
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perasaan  bersalah, = kemarahan  dan
penolakan.

Menurut Somantri (2007), orang tua yang
mempunyai anak dengan keterbelakangan
mental seringkali merasakan perasaan yang
tidak menyenangkan seperti merasa bersalah,
merasa berdosa, kurang percaya diri, terkejut
atau kurang percaya, malu, dan berlebihan
dalam melindungi anak mereka. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Hamid (2004) juga
mendukung temuan ini, di mana orang tua
cenderung merasa sedih, menolak, depresi,
malu, marah, dan akhirnya menerima
keadaan anak mereka.

Orang tua yang memiliki anak dengan down
syndrom biasanya akan mengalami tahap
awal yang hampir serupa, dimana mereka
akan  merasakan  kaget, = guncangan
emosional, kesulitan menerima kondisi anak
mereka, dan merasa bersalah terhadap diri
sendiri. Selanjutnya, ketika mengetahui apa
yang akan mereka hadapi dan alami, mereka
cenderung merasa sedih, kecewa, dan marah.
Mereka umumnya sulit menerima kenyataan
dan lebih memilih menyalahkan diri sendiri.
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa orang
tua yang mempunyai anak down syndrom

merasakan hal yang serupa pada dampak

sosial maupun emosional yang dialaminya.

PEMBAHASAN
Kehadiran anak dengan kebutuhan khusus

mungkin bukan keinginan setiap keluarga,

sehingga orang tua mungkin merasa bersalah
dan kecewa karena anak yang diharapkan
memiliki kelainan dan berbeda dari anak-
anak normal. Meskipun demikian, anak yang
memiliki  kebutuhan khusus masihlah
seorang anak dan orang tua tetaplah sebagai
orang tua. Anak dengan kebutuhan khusus
memerlukan perhatian dan pengasuhan yang
lebih besar dibandingkan dengan anak-anak
normal.

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan,
peneliti berhasil mengidentifikasi beberapa
topik pembahasan yang berkaitan dengan
tujuan penelitian yaitu dampak sosial dan
emosional pada keluarga bayi dengan down
syndrom.

Seorang ibu yang mempunyai anak dengan
down syndrom seringkali mengalami
diskriminasi dan pengejekan dari lingkungan
sekitarnya terkait keterbatasan yang terdapat
pada anaknya. Menurut Puspita (dalam
Faradina 2016), sebagai orang tua ada
kalanya untuk berpikir secara mendalam dan
tidak memiliki kepastian terhadap tindakan
yang harus diambil. Oleh karena itu,
kebanyakan orang tua tidak ingin
melakukannya untuk tidak membuka
keadaan anak mereka kepada teman,
tetangga, bahkan keluarga dekat, kecuali
dokter yang menangani anak tersebut.
Dampak emosianal yang dialami oleh orang

tua rasa sedih, stres, shock, tidak menerima

kenyataan, dan lainnya. Mereka mungkin
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mengalami rasa kehilangan atau kekecewaan
karena harapan mereka tentang anak mereka
yang tidak terpenuhi, dan merasa tidak siap
atau mereka kekurangan potensi yang
memadai untuk mengasuh anak mereka.
Orang tua juga mengalami perasaan takut
dan cemas tentang masa depan anaknya.
Mereka cenderung menyalahkan diri dan
Mereka

enggan menerima  kenyataan.

merespons  dengan  pertanyaan  yang
mengungkapkan kekecewaan, kemarahan,
dan kesedihan, seperti “mengapa kami harus
menghadapi cobaan?” dan “apa kesalahan
vang kami buat?” dan pertanyaan serupa.
Dalam studi awal yang dilakukan oleh
peneliti terhadap seorang ibu yang memiliki
anak berusia tujuh tahun dengan down
syndrom, didapatkan bahwa ibu tersebut
mengalami perasaan kaget, sedih, dan
mempertanyakan  apa  alasan  tuhan
memberinya ujian yang berat ketika pertama
kali mengetahui kondisi anaknya. Selain itu,
ibu tersebut juga mempertanyakan kesalahan
apa yang pernah dilakukannya sehingga
anaknya mengalami sindrom down.

Seorang ibu harus menghadapi kenyataan
bahwa anaknya memiliki kondisi down
syndrom yang membuatnya berbeda dari

anak-anak lainnya. Ibu harus menerima

kondisi anaknya dan belajar lebih banyak

tentang down syndrom. Selain itu, ibu jughlalimah, S, & Hidayati F, 2015,

harus mempertimbangkan reaksi lingkungan

terhadap anaknya dan mengatasi

keterbatasan serta kebutuhan khusus anak.
Semua tuntutan ini dapat mempengaruhi
emosi ibu dalam menghadapi anak dengan

down syndrom.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil review literatur yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
down syndrom disebabkan oleh kelainan
kromosom 21 yang tidak terpisah selama
meiosis. Hal ini mengakibatkan individu
memiliki 47 kromosom daripada 46
kromosom yang normal, sehing
menyebabkan terjadinya down syndrom.
Keluarga down syndrome mengalami
dampak sosial dan emosional yang
signifikan. Beberapa dampak tersebut
meliputi stres, kekhawatiran, kecemasan,
kesedihan, diskriminasi, dan perubahan

dinamika keluarga.
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